BAB I
PENDAEULUAN

4. Latar Belskans Magsalah

1. Pemﬁangunan Pexkoperasian di Indonegia

Dalam pembangunan nasional dewasa ini pembangunan
exonomi dijeadikan ujung tombak untuk menyejahterakan selu-
rub bangsa Indonesia. Supaya kesejahtersan setiap warza
bangaa itu betul-betul tercapal, memang dituntut agar pem-
bangunan dapat menciptakan pertumbuhan dan penmerataan, Ba-
g1l negara yang mesih terbelakang dan mengalami pertumbuhan
penduduk yang besar seperti, proses pertumbuhan dan pemera-
taan adalsh sama-gema penting, Sebab tanpa pertumbuhan eko-
nomi, maka taraf hidup penduduk akan semakin merosob. Begi~-
¥u juge tanpa pemerataan ekonomi berarti negara menanggung
kepincengan sosial, kafena golongan ekonomi kuat pasti le-
bih cepat berkembang dari pada golongan ekonomi lemsh,

Menghedapi kenyatean demikian itu telah ditemuken
suatu gistem ekonomi yaitu bangun usaha koperasi, yang pa-
da prinsipnya mampu untuk menumbuhkan ekonomi rakyat keeil
dan semakin memeratakan ekonomi masyarakat. Sudah barang
tentu usaha koperasi baru mempunyai pengaruh besar atas
pertumbuban dar pemeratasn, apabila sistem koperasi dibu-
dayakan sampal menjangkau berbagai sektor kehidupan ekono-
mi nasionél. Selama koperasi hanya menggapal bidang kecil

saja wilayah ekonomi yang begitu besar, jelaglah daya gure
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koperasi hempir tak berarti dalam pertumbuban dan pemera-
taan ekcnomi nasional.

Make memang wajarlah, jika bangsa Indonesia menaruh
herapan beser terhadap koperssi untuk membangun kesejahte-
raamnya. Ini ferungkap dalam salah satu syat dari UUD 1945
yaitu ayaf 1 pasal 33, menyatakan bahwa perekonomian digu-
sun sebagai usaha bersema berdasarkan atas asag kekeluar-
gaan. Selanjutnya penjelasan dari pasal tersebutl menyata-
kan bshwa produksi dikerjaksn oleh semums, untuk semus di-
bawah pimpinan atau penilikan anggota-anggota masyarskat.
Kemakmuran masysarakatlah yéng diutamakan, bukan kemskmuran
orang seorahg. Seﬁab itu perekonomien disusun sebegai usa-
ha bersama berdasarkan atas asag kekeluargsasn. Bangun peru-
gsahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi. Bagi Indone-
sia, maka pengertiannys adalah seperti yanz dicantumkan
dalam Undang-Undang R.I. No.12 Tahun 1967 Tentang Pokok-
Pokek Perkoperagian Bab III Pasal 3 bahwa: " Koperesi In-
donesia adaleh organisasi ekonomi rakyast yang berwatekx so-
siel beranggotakan orang-orang atau badan-badan hulun Xope-
rasi yeng merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha ber-
game berdasar atag azas kekeluargaesn ",

Sebagail suatu negars yang berdésarkan atas hukun,
maka pemerinteh mempunyal konsekuensi logis untuk mewujud-
kan amanat UUD 1345 tersebut. Amanat ini ternyata telah
dicoba untuk ﬁewujudkan gecara kondekuen olieh pemerintah,

berbagal kebijaksansan dan program telah diterapkan untuk
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mengembangkan koperasi inil. Secara nyata keinginan pemerin-
tah untuk mengembangkan koperasi ini dituangkan dsalam Ga-
ris-Garis Sesar Haluan Negara (GBHN) tahun 1988 yang mene-
tapkan bahwa : | o

{1). Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat perlu
terus.didorong pengembengannya delam rangka mewujudlan
demokrasi ekonomi. Koperasi harus dapat berkembang di
dalam masyarakat. Untuk itu perlu lebih ditingxetkan
kegadaran, kegairahan dan kemempuasn masyarakat luas
unfuk berkopersassi, antars lain melaiui pendidiksn, pe-
nyuluhan dan pembinaan pengelclaan koperasi. selanjut-
nya perlu ditingkatkan partisipasi aktif anggota pada
semua tingkat serta keterkaitan keliembagaan antars pri-
mer, pusat dan induk.

(2). Geraksn memasyarakatkan koperasi perlu diting-
ketkan dan dalam peleksanaannya didukung oleh pendidik-
an perkoperasian baik di sekolah-sekolah maupun di
luar gekolsh seria pembinasn koperssi gecara profesio-
nal. Usasha peningkatan kemampuan koperasi mencekup ge-
mua tingkat dan jenis useha mesyarskat dengen peneken-
an pade koperagi primer, dalam rangka peningkaten ke-
mempuan masyarakast berpendapatan rendeh dan ussha go-
longan ekonomi iemah. Sejalen dengan itu dilanjutkan
pula berbagai kemudaban bagi pengembangan koperasi ter-
masuk kegempatan memperoleh kredit serfa bantuan tena-
ga managemen peggelenggaraan lgtihan keterampilan dan
pendidiken keakhlien.

(3). Kemampuan koperesi untuk berperan lebih besar
diberbagai scktor seperti pertenien, perindusirien,
kons#ruksi, perdaganzan, keuangan, angkuten, kelistrik-
an dan pariwisata perlu ditingkatkan. Untuk itu perlu
didorong dan dikembengkan kerje same antare koperasi
dengan usaha negara dan swasta. Selanjutnya dalem rang
ka perwujudan tatenan kehidupen ekonomi yang edil, ko-
perasi perlu diberi kesempstan lebih luas untuk turut
serta memiliki ussha-usshs gweste meupun negara.

(4). Pembinean koperasi unit desa dan koperasi pri-
mer lainnys perlu dilenjutken sehinggs mekin meningkat
mutu dan kemampuannya. Khususnya koperesi unit desa
perlu makin ditingkatkan perenannys dalam kehidupan
sosial ekonomi masyarakat ferutama dipedessan., Sejzlen
dengan itu perlu dilanjutkan pulas peningkatan kemampu="
en den peranen koperasi fungsional, seperti koperasi
karyawan perusahaan, pegawai negeri,wanite,pemuda,pela-
Jjar dan mahagiswa agar tumbuh makin kuat dan mendiri.

(GBHN dan Ketetapan KPR 1988, 1988 : 63 - 653,
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Dengan ini bangun useha koperssi gudah diyakini dan
dipilih'sebagai sistem ekonomi nesional yang dipandang mam-
pu memprosesken pertumbuhan dan pemerstaan ekonomi bangsa,
terutama ekonomi bangsa di daerah pedesaan yang pade umun-
nye masih fergolong ekonomi lemsh. Sebab itu tidak ads pi-
lihen lein kecuali : pemerintsh dan rakyst Indonesia hen-
deknya secara konsekuen bekerja kerss untuk membine keber-
hesilen koperasi dan membudayakan koperssi yang berhsazil
itu., walaupun dengan baniuan den dorcngan dari pemerintah
yang cukup besar, ternyata sampsi dengan saat ini perkem-
bengan koperasi belum sesuai dengan yang diharapkan.

Sistem usaha koperaszi di negars kita teleh menga~
lami sejarah perkembengan panjang yang kureng menggzembira-
kan. Sebeb ternyasta selame puluhen tahun hanya sebagisen
Xecil saja dari keseluruhen koperasi betul-betul berhasil
menyejahterakan para anggotanya. Sedangkan gebagian terbe-
sar koperasi bagaikan usaha kerdil, tidak gempat tumbuh,
menperoleh nama jelek/tak dipercaya, atan bengkrut dan
tinggal papan name saja. Bahkan sampai sekarsng masih tep-
letak cifra yang kurang baik terhadap nama koperesi, yai-
tu dipandang seakan-akean badan.sosial etau badan ussha
yang lebih menguntungkan para pengurus dari pada anggota-
nya. Atau juge dikesenken sebagai badan usaha yang diper-
alet oleh oknum-oknum petuslang ekonomi untuk memenipulesi
fasilitas gune kepentingan mereks gendiri.

Kendatipun perkembangan koperesi di negars kita bep-
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lunuren citra kursng baik, namun masih tetap teguh diya-
¥ipi bahwa perkoperasian adalah sistem usaha yang cocok
dan tangguh untuk melindungi dan mengembangxan masyaraksi
ekonomi lemah. Masyerakat ekonomi lemah ini terutams me -
luas di deerah pedesaan dan semskin tertinggal akibat te-
lah berlangzsungnya kesenjangen Yang cenderiung membesar an-
tara kemajuan ekonomi perkotasn dan ekonomi pedesaan,
Perekonomian lemeh ini pads umumnya diderita Lapig-
an gurem : Petani denzan luas tanah garspan tak mema-
dail untuk natkah yaitu luag tanahnya kurang deri 0,5
hektar. Menurui sensus penduduk tahun 1980 di indone-
gia terdapat 17.408.560 rumah tangga petani. Dari jum-
lah ini hanya 6.440.907 rumeh tangza (37 %) memiliki
tanah garapan melebihi 0,5 hekter dan gelabihnya
11.027.653 rumah tangge {63 %) memiliki tanah garapan
kurang dari 0,5 hektar. (Analisa, 1984 - 10 : 747).
Karena pertumbuhan penduduk yang masih besar, maks
kondisi lemah ekonomi di pedesaan dikhawatirkan gemakin
bertembah, Supayaz perkembengan ekonomi pedesaan dipacu ge-
hingge tidak semakin tertingzal dalam pembangunan nasional
maka pemeriniah Indonesia menempuh sistem pembangunan eko-

nomi yaitu dengan memperkenalkan sustu bentuk koperasi khu-
' sus, yeitu koperasi unit dese (XUD).

Pengembangan koperasi unit desa ini dimaksudkan ge-
bagai desar untuk mengadakan penataan kembeli koperasi yang
telah mengalami kemunduran akibat situasi pada mass orde
lama, Selain itu pengembangan koperasi unit degs ini Jjuga
dimakgudkan untuk menjadikan KUD sehagei pusat pelayenan
perekonomien pedegaan, Sehingga'KUD diarshkan menjadi ko-

rerasi sgerbs ugaha yang'kegiatannya meliputi semua aspek



kegiatan masyarskat pedesaan.

Sejalan dengen perkembangan koperasi pada umumnye ,
perkembgngan RUD pada saat ini juga belum begitu menggenm-~
birakan., KUD f{ernyate belum bigs melayani semua agpek ke-
giatan di pedesaan. Kemampuan bersaing dengan non KUD ju-
ga magih rendah, KUD tetap gkan sulit melaksansakan fungasi
koperasi yang sesungguhnya, selama wilayah kerjanya meling-
kupi szatu kebamatan. Sehubungan dengan hel ini, Direktur
Puset Penelitian Pembangunan Pedesaan dan Kawasan UCHM : Mu-
byarto mengambil contch pembangunsn pedesaan di RRC (Kom—
pas, 12-7-1386, I : 2), bahwa :

Di negara ini dikenal Tim Produksi yYang beranggota-
kan rata-reta 25 KK. Tim yang merupskan unit paling
mendasar di pedesaan Cine ini, menangani berbagai pe-
kerjaan pertanian dan prasarans pedesssn. Tim yang ju-
ge merupakan orgenisasi koperasi ini, benar-bensr kuat
dan mempunysi semangat berswadaye den mengatasi gendi-
ri masalah yang mereka hadapi dalam berlomba meningkat-
kan produkai.

Bertolak dari pengalamen tersebut, Mubyarto berpen-

depat : mungkin pole seperti ini juge cocok dikembanrgken

di Indonesia. Dalam arti, khususnya di Jawa, koperagi di-
kembangkan di tingkai padukxuhan, bukan desa atau kecamatan.
Sebab dengan unit-unit sosisl yang lebih kecil, sekiter 25
KK untuk masing-masing padukuhan, kepentingan lebih homogen.
Dan dengan demikian mereke bisa menemukan cara yeng lebih
tepat untuk memperbaiki hidupnya. Lagi pula, masalah kege-
Jahteraan soslal masyarakat bukanleh urusan pemerinftah pu-

sat, propinsi, atau kabupaten. Pemerintah Jelas tidak pu-

nya kemampuen untuk itu, karena itu harus diserahksn ke-



pada kelqmpok_yang sekecil—kecilpya.

Atas dasar pemikiran ini pula merupakan salah satu
alagan mengape penulis tergugah untuk mengetahui ketang -
guhan "banjar" dalam mengelola koperasi, karens banjar itu
sendiri adalah merupakan bagian dari pada desa yang ada di
Bali.

Selanjutnya 4i daler pidato perftanggungjawaben Pre-
siden/Mandstaris Majelis Permugyawaratan Rékyat Republik
Indonesia, di depan sidang umum MPR RI Maret 1988, dikenu-~
kekan bahwa :

Sampei dengan akhir Repelita III 1983/1984 pertum-
buhen dan perkembangen koperasi, khususnya XKUD, magih
menghadapi berbagai masalsh baik dibidang kelembagaan
maupun dibidang usahsnya.

Salah satu masalash yang terdapst dibidang Xelembs-
gaan edelah maselah keanggotesan koperasi. Masalsh ini
tercermin dalam tingkat pendidikan mereka yang pada
umumnye masih rendah, keterampilen dan keakhiisn mere-
ka pun masih sangat fterbatas. Partisipasi anggota ter-
hadap koperzsi pada umumnya juge masih perlu diting-
katkan lagi agar dapat makin menunjang pertumbuhan dan
perkembangan koperasi seperti yang diharapkan.

Dalam hal kepengurusan, anggota-angzota pengurus kKo-
perasi masih perlu makin ditingkatkan pengetahuan dan
keterampilannya agar makin mampn melaksanskan tugas de-~
ngaen semestinya, Demikian puls, kemampuan para anggota
badan pemerikss koperasi perlu makin dimantapkan agar
lembags pemeriksa ini makin berfungsi dengan baik,

Di bidang usaha, kemampuan parsa manajer dan kerya-
wan koperasi masih perlu diftingkatkan lazi agar merexa
makin mampu bekerja sesuai dengan peranan dan tuzas
yvang telah digariskan oleh pengurus. Khususnya bagi
para manajer, kemampuan sebagal wirausahawan dan ke-
mampusn menyusun rencana Kegiatan ugaha yang makin me-
ningkat merupaken kunci keberhasilan usaha koperasi.

Aspek lain yang berkaitan dengan usaha koperasi ada-
lah magaelah permodalan. Pemupukan modal yang bersumber
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daeri anggota diharapkan makin meningkat meskipun saat
ini masih terbatas., Di samping itu untuk mekin memper-
lancar usaha memperoleh kredit dari Bank, kemampuan
koperagi untuk memenuhi persyaratan ysng ditentukan
oloh Bank perlu lebih dimantapkan lagi. (1988:627-628).
Apabila permasalshan tersebut di atas ditelaah lebih
mendalam, maka dapat diketahul bahwa masalan pokxok yang di-
hedapi cleh koperasi pada umumnya dan KUD pada khususnya
adalah lemahnys kemampuan organisasi dan manejemen, baik
itu pengurus, badan pemerikss, keanggotaar maupun kepemim-
plnen para manajernya., Jumlah manajer, xaryawen, anggota,
pengurus dan badan pemefiksa koperasi yang memiliki kemam-
puan teknis serta keterampilan organisagi dan manajsmen
masih sangaet$ kurang. Disamping itu jiwa kewirsxoperasian
gerta dorongan mereka uniuk berpresza31 atas dagar swada-
va, gwakerta dan swasembada sebagai pencerminan prinsip
dasar percaya pada diri sendiri masih belum cukup berkem-
bang. Akibat dari keadean ini adalah hasil guna dan d=aya
guna perangkat organisasi, manajemen dan pengewasan kope-
rasi dapat dikatakan masih belum cukup memadai.
Kemudian Mubyerte {Kompas, 12-7-1986, I : 2) melon-
tarkan kekesslannya tentang kondisi KUD dewasa ini, bahwa:
Masyarakat terdiri dari sebagian besar masse yang
berpendapaten dan tingkat pendldlxan rendah, Sementa-
ra disisi lain, terdapat golongsn kecil berpengna81l—
an heaik dﬂngan tingkat pendldlkan lebih tinggi sertfa
memaungal kemampuan wiraswasie dan menjangkasu informa-
si. Golongan yang terakhir ini kemudian memanfastkan
segals yang eda pads mereka untuk memanipulir massa
miskin tersebut. Dalem XUD juge demikian yakni hanysa
pengurus dan yang dekat dengan pengurus yang mempero-

leh keuntungan. Itu sebabnya di mata saya, KUD lebih
merupskan koperasi pengurus.
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Dari pandangan di atas dapat diakui bahwe, KUD se-
bagai aiat kebijaksanaan pemerintah memsang sudah banyak
berfungsi. Tapi sebagai bangun perusshaan yang tumbuh da-
ri bawah yang dapat mengembangkan semangat berkoperasi se-
bagai gerakan ideologi, masih banyak menghadapi cobaan dan
fantangan dari oknum-oknum yeng tidak bertanggung jawab.

Walaupun demikian koperasi masih tetap relevan da-
lam {entangan perekonomian sekarang. Hanya saja kopersasi
pukenlagh berarti KUD, sebab XUD hanye salah satu bentuk
xoperasi. Bahwa selams ini yang tampsk menonjol hanyalan
peranan KUD, hal ini sebagei akibat inatruksi yang mele-
kat pada KUD, Pembinaan koperasi sebenarnya dilekukan me-
lalui dua polse, yaitu KUD dan non KUD. Tepi karena khusus-
nya dalam Inpres quor 4 Tahun 1984 tentang pembingan dan
pengembeangan koperasi unit dese (KUD) terlaln ditekarkan
peranan KUD, maka aparat pemerintah di tingkat Kabupaten
dan Kecamatan tidak ferlalu tertarik mendorong pertumbuhsn
koperasi di luar KUD. Padahel dengen pola KUD yang wilayzh
kerjenya satu Kecamatan sulit kepentingan penduduk terkait
di dalamnya.

2. Pembangunan Perkoperasian di Propinsi Beli
Seperti telsh dimaklumi bahwe Pemde Tingket I Bali
baik deri unsur legislatif msupun wnsur eksecutif teleh
menaruh perhetian yang cukup besar terhadap perkembangen
koperasi di Beli sejak Pelite I. Lebihflebih dengan dite.

tapkannya pencapaian program 8 sukszs oleh pemerintah,
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dimgna program pembinasn koperasi merupaksn salsh satu da-
ri program 8 sukses yang harus dilaksenskan oleh Pemda,
meka dalem penyusunan program pembinaan koperasi di daerah
Bali selalu disertai dengsn penyedisen anggarannya baik da-
ri APBD Tingkat I maupun APBD Tingkat II sebagai penunjang
pembiayaan dari APBN., Pada hel deri sisi lain behwe dari
sudut sistim pemerintahan yang berlaku, urusan koperssi
megih merupakan urusen dekonsentrasi dimana semus kebijak-
an serte pembisyasannya semestinya seluruhnya menjadi teng-
gung jawab pemerintah pusat. Secarz umum kehidupan perko-
perasian 41 Bali mengalemi reningketan-peningkatan dan
behkan untuk beberspa jenis koperasi dapat mencapai pres-
tagl gebagai koperamsi-kopercsi terbaik di tingkat nasional.
Sebagai gambaran tenteng perkembangan koperasi di
daerah Bali, berikut dapet di kemukakan bahwsa hingza tahun
19€8 jumlah KUD di Bali mencapai 90 buah dengan 138.693 ang-
gota, sedangkan non KUD sebanyzk 553 buah dengan 126.681
gota. Jumlsh 543 kedua jenis koperssi yang tersebar ter-
sebut setelah mengelami peningkaten dua kali lipat dari ta-
hun 1979. (Medie Indonesia, 15 September 1989, h.VIII : 2-5).
Dari data perkembangan Yang telah dicapai, perlu
adanya langkeh-langkah pemantapen, lebih-lebih dengan ada-
nya prcgram KUD Mandiri yang harus diwujudkan dalsm Pelita
Lima ini. Secara nasionsl ditargetkan minimsl 2000 KUD Man—
diri den untuk deerah Bali diprogramkan minimel 50 XKUD Man-

diri. (Pidato/Pengarshan Gubernur KDH. TK, I Bali padé sa-
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ragehan/Diskusi Gerakan Koperasi dalsm menyambut HUT Kope-
resi Tahun 1989 di Propinsi Bali, 30 Mei 1989 ; 3).

Nenyinggung soal KUD mandiri, Bali isahun pertama
Pelita V ini akan menggzarap 13 KUD yang tersebar di bebers-
pa Kabupaiven. Ketiga belas RKUD ditargetkan mazuk mandiri.
Bali selain bertekad meningkatkan terus arus wisatawan,
Juga skan menjedikan diri sebagai Propinsi Koperasi yang
Pertams di Indonesie delam Pelita V (Bali Post, 8 Juli 1989,
h. II : 7-8). '

Bagaimana cara menjadikan Bali sebagai Propinsi Ko-
perasi ? Pertanyaan tersebut diajukan oleh Koresponden Ne-
raca di Bali, XK.S. Wendra kepada Gubernur Bali, Prof. dr.
i1da Bagus Oka., Gubernur menjelaskan (Neraca,11Julil1989,

h, V : 1-4), behwa :

Kité di sini menggunzkan sigtem banjar. Ariinya,
mesging-masing banjar dianjurkan membuat unit koperasi. Eal
ini sangat memungXinkan kerena banjer itu merupakan orga-
nisesi mesyarakat terkecil di desa. Jadi anggota koperasi
itu adalah para anggota benjar yang bersangkutan,

Menurut pengamatan Gubernur sendiri, sudah ada be-
berapa banjar di Bali yang membuat unit koperasi. Hasilnya
bagus sekali. Maelahen ade unit koperasi banjar yang sangsat
meju. Mereka umumnys bergerak dalam usaha jual-beli barang
kebutuhan sehari-hari, seperti sabun, beras, odol dan sebe-
gainya. Kemudian sistem simpan-pinjam juge berdampak posi-

tif diterapkan di banjar. Untuk mendukung itu semus di de-
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sa disiapkan lembaga perkreditan desa (LPD). LPD inilah
yang nantinya ekan mendrop dana untuk kdﬁéfasi;

Sisi lain yang membuat Gubernur terzuszash untuk men-
jadikan henjar sebagai lembage koperasi itu, adalah kepa-
tubar masyaraskat Bali terhedap pemerintah yang cukup ting-
gi. Ini juga sengat memungkinkan mengapa program nasional
seperti Keluarga Berencana den Pos Yandu berhagil lewas
siatem banjar.

Atas dasar ini pula penulis tergugeh untuk mengetsa-
hui ketengguhan banjar dalam mengelola koperasi khusuanya

"Koperagi Graha §anti Banjar Semawang, Kelurehan Sanur".

3. Keterlibatan Pendidikan Luar Sekglah

Organisesi sosial yang sudah membudaya dalam bentuk
banjar ini adalsh merupakan media tempat terjadinya alktivi-
tas pendidikan luar sekolah (PLS). Pada organisasi itulah
dilakukan berbagsi kegiatan pendidikan salah satunya adalsh
tentang perkoperasian, dalam ussha memberikan sejumlah in-
formagi dari berbagai sumber kepasda wargz banjar, dengan
harapan agar pengetahuan, sikap dan keterampilan mereka da-
pat berubah karenanya.

Penelitian ini lebih banyak menyoroti permasalshan
yanz ade secara mikro, khususnya masalah kepemimpinen, ke-
anggotaan, awig-awig (peraturan), dan upacars keagamaan di
daerah penelitian, sehingzs dihérapkan aksn bisa memberi-
kan alternatif pemecahan masalah secara teknis. Disamping

itu hal-hal apa saja yang merupakan hasil PLS daiam orze—
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Mereka menjedl sasaran dari pada kegiatan-kegiatan penbin-
bingan, pengarshaen, pemberian informasi termasuk pengeta-
bhuan dan keterampilan-keterampilan tertentu bersangkut-pa-
uf. dengan kehidupan perkoperasian di Banjar,

1. Xepemimpinan koperzsi sistem banjar

Pimpinan banjar, baik Kelian Banjar aAdat, Kelisn
Banjar Dinas, beshkan beberapa pengurusnyes juga duduk di da-

lam kepengurusan Koperasi Graha Ganti Banjar Semawanz (Ko~

o

eragi Sistem Banjar).

‘g

g

by

oxox permesalshan yang ingin diungkap dalam tulis-

en ini ad

£V

lah : Bagesimenaxah gembaran relevansi kepemimpin-

an banjar dengan kKepemimpinan kXoperasi, dikaji dari konsep
pendidizan luar sekolah ?

2. Keanggotaan koperasi sistem banjar

Keanggotaan koperasi Graha Janti Banjar semawang
sepenuhnya dari anggota Banjar Adat. Yang disebuﬁ anggota
Banjar Adat di sini, adelah merska-mereks yang sudah ber-
keluarza atau secara resmi sudah bersuani istri, maka sska-
ligus mereksa menjandang tugas sebagal kepala keluarza (XK).

Pokok permasalahan yanz ingin diungkap dalam tulis-
an ini adalah : Bagaimanakah gambaran relevansi kxeangzota-
an banjar dengan keanggotaan kcoperasi, dikaji dari konsep
pendidiken luar sekolah ?

3. Awig-awig (peraturan) koperasi gistem banjar

Banjar Adat Semawang adalah sa2lah saiu dari delapan
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belas banjar adat yang termasuk di dalam wilayah Desa Adat
Intarsn. Oleh karena itu awig-awig Desa Ada: Insaran {(ber-
sifat tertulis) juga berlaku bagi ke delapan belas BRanjar
Adat terssbut, termasuk Banjar Adat Semawang. (Awig-Awig
Desa Adat Intaran, Paket Kaning : I).

Di samping Awig-Awig Desa Adat tersebut, di masing-
masing Banjar Adat secara mengkhusus juga memiliki swig-
awig yang bersifat tidak tertulis. Awig-awig tidak tertu-
liag tersebut memperhatikan situassi kondisi setempat (3an-
jar Adat itu sendiri) sesuail dengsn kebutuhannya, dengan
syaralt tidak bertentangan dengan materi-materi yanzg ter-
maxtub pada Awig-Awlz Desa Adat Intaran., Awig-awig tidak
tertulis tersebut adalah hasil dari musyawarzh deri parum-
an atau sangkepan banjar adat yang bersangkutan. Demikian
halnye Banjar Adat Semawang, juga memiliki awig-awigz yang
bergifat tidak tertulis.

Mengingat xeanggovaan maupun kKepengurusan dari Kope-
rasi Graha Janti seluruhnya berasal dari satu vanjar adat
valtu Beanjar Adat Semawang, maka seuvlap peraiuran yang di-
keluerkan oleh pihakx koperzsi aken berarti juza dikeluar-
kan atau sepengsizhuan bdanjar adat. Begitu ssbalixnya, se-
tizp reraturan yang dikesluarkan olen banjar adat aksn ber-
arti Jjuga dikeluarkan atau sepesngetahuan kopsrasi.

Poxok permasalahan yang ingin diungkapxan dalan tu-
lisan ini adalsh : 3Bagaimanakah sambaran relevansi awig-
awig (peraturan) banjar dengan peraturan koperasi, dikaji

dari Xonsep pendidikan luar sekclsh ?
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4. Upacara Xeagamaan Zoperasi Sistem Banjar

Umumnya sikép nmasyarakat 2ali dan daerah penelitian
ﬁada khususnya berorientasi pada keserasian hidup manusia
dengan manusia atau masyarakat, menusis dengan alam ling-
kungan di mana is berada, dan manusis dengan Tuhan, yang 47-
kenal dengan konser Trihitekarana, Hal ini tercermin dengan
masih kuatnya kebiasaan pada upacars-upacara keagamaan, De-
mixian juga helnya dalam berbagai keziatan baik d¢i banjar
maupun koperasi, tidak bisa lepas dari kegiatan upacara ke-
agamaan. Bahkan pihak koperasi menyisihkan dananya 20 % da-
ri SEU setiap tahunnya uniuk meringankan anggoté deri kewa—
Jiban memoayar iuran sebesar f 20.000,- bilsz ada upacars
keagamaan di Pura. Di samping itu pengadean fasilitas upacza-—
Ta xeagamaan dengan membangun Pura Melanting untuk warga ban-
jar anggota koperasi dan masyarzkat sekitarnya. Oleh ksrena-
nyalah benjar adat mendukung sepenuhnya upzaya pembangunsan
koperagi Graha §anii dengan berbageai kemampuannya, baik dari
aspek kepemimpinen/kepengurusan, keanggotaan, awig-awig mau-
pun aspex lainnya yang bersifat konstrukiif positif.

Pokok permasalahan yang ingin diungkapken dslam ftu-
lisan ini adaleh : Bageimanaksh gembaran relevansi upsacars
keagamaan banjar dengan upacara Kezgamaan koperasi, dikaji

dari konsep pendidiken lusr sekolsh ?
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2. Zoverasl sisiem banjar

Yeng dimakaud denzan koperasi sigtem banjar éi sini
adalah kKoperasi yang dikelolz oleh banjar adat. Koperssi
yeng dimaksud adalah sekumpulen orasng-orang (¥X) dari warza
canjar adat yang mengembanzsikan usahs ekonomi dan sosizl se-

care bersama-sema, unitux mencapszi fujuan yvans sams puls
[) > S Y P

3

dan da-

€l

valtu kegejahteraan angzgosa pada Xhususays dan koms
erah Kerjas umunnya dalan rangkas mengzeleng terlaksananys
mesyaraxat adil dan maicmur berdasarkan Pancagilsa.
Usanaz-usahs yzng dixembangkennya adalsh : Usahs Sip-
van Finjem, Usahrz Xonsumsi (xios), Usaha Restoran Ranjar,

b fins|

dan Usaha Water Sporis/Scuter (Uisatz Tirta/VWisaa Bahari).

=1

e. Usgha Simpen Pinjam. Usaha ini melayarni argzote dan nma-

raxat sexitarnya dalam hal penyimparnan uznzg bzik be-

w0
(_‘_.;'I
w

reni anzsobs dan
regyarakat sekitarnya delam pemberian kredit atau pin-
jamen keusngan.

b. Usaha Konsumsi (kios). Usaka ini memberikan pelavarsn
¥epada angzota dalam menyediaken barang-bharzng kebutuhan

sembllan banan poxoX. Pelayaran Juzz diberikan kepads

anzzota yang pembayarannya dilakukan kzmudian (bulsn be-

rikuinya) atzu dengan isiilah povulernys di masyarskat

4
’_J
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e
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vaitu : 'azebon'. Zazi
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Usahe Restoresn Zanjar. Usaha ini memberikan pelayanan

kepada para wisatawan mencanregarz ataupun nusaniara.

denz=n menawerkan berbagzal jenis megakan dan minumen
untuk wisatawan yang berkunjung.

Usaha Waver Scuter, Usanhs ini memberiXan pelayansn ka-
rada pare wisatawan mancanes

3 g mm 51 R = I i T 2 - » - [ vap o L3
ingin menikmati Xeindehan eslam di laut (wisatas tirsa/

23t tradiziosnsl ans jugs™ul l=hih mencasilkic ey ] by
o L iceid O Wil y::;!lb J P T — T L1 il \.,IL:, S TAn Z1L e

;_1
=]
el
[ A
£,
]
5
9
[oN
o0
t3
H
i)
+
o
i
o
-'-
W
we
e}
e
o
H
I
m

nanya pada :

7. Relevansi kepemimpinan banjar dengan kepemimpinan

koperasi, dikajl dari konsep PLS.
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nelevansi di sini divafasi hanya pada setiap xegial-
an yang ditujuikan xepada banjar maupun koperasi. Legiatan
dimeksud adslah, bagaimana pimpinan banjar dan koperasi se-
laku sumber belajar, pembimbing meuvun fesilitator dalan

nemberikan informasi mengenai penzestahuan, latihan dan ke-

xeterampilan serta nilai-nilal yanz memungkinkan bazi war-

maupun pzda 3ekshe/Hesatuan Siskamling,

Xegiatan di koperasi, m=alipull : pada masing-masing

sumsl, unit restorzn banjar, unit wster svoe /scuter, Di
samping xs3iatan di empat unit pelaysran tsrsedut, juzs ter-



reglatan gotong royong, kegiztan upacara keazamzan.

Dari zeglatan-kegietan itu baik 42 banjar maupun kKo-

berasi, yang dicari adalah hal-hal apa saja yang menunjuk-
kan xeterkaitan dari segi PLS, gehingga nantinya zkan mem-

berikan kejelasan terhadap relevansi kegistan keduz lemba-

dalam setliap kegiatannya pada aspek kepemimpinen, keangzo-

taan, awiz-awlg (perafuran), maupun upacars kessamsan di

Jntux memenuhi maksud tersebut, penulis kemukakan

keterkeltan-xeterkaitan asgpek kecveminmpinen, keanggotaan,
ewig-awig {(peraituran), dan espek upacare keazamaan yang

ade ¢i bznjar meupun yang ads di koperasi dalanm berbagai

kegiastan nyats di lapangsn (Bﬂb IV Sub F).

da

a. Untuk memperoleh gambaren tentang relsvensi ke

rs)
"

an banjar dengen Xepemimpinan koperesi, diksji d=ri kon-



b, Unstux memperolen gambaran tentang relevansi zeanszotaan

il

benjar dengan keanggotazn xoperasi, dikali dari konsen

£
lapd
ja
3
L
=
&
1)
]
e
)
H
e}
—
s
by
5
¥
o
fa
-
(o
]
<
[qh
]
[
fa
)
ug
H
D
i_.J
45}
=
{0
b3
{
[N
o
8]
iy
O
[y
H
{a
=22
[q¥]
|

j
d-
o
=
o
[eh
o
2
I
3
o
jorit
jus]
T
iy
Im]
sy
o]
0
te
I_J
o
(]
3
48]
i
[
(3
[N
{u
[
[
i
[
o
W
ta
o]
joh
"
fo
w3
]
%3]
¥l
el
et
9

sebazsil umpan belik begi pelaksansan program pendidikan
luar sekclah pada warzsa beanjar anggoie koperasi 41 deersh
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